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                                          BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi komputer yang semakin berkembang pesat saat ini, telah banyak memberikan manfaat dan kemudahan-kemudahan sehingga banyak digunakan di berbagai bidang. Seiring dengan perkembangan teknologi ini, telah makin banyak bidang yang mulai beralih ke sistem komputer terutama untuk persoalan pengolahan penyimpanan data, serta pengaturan sistem, yang biasanya dilakukan secara manual dan membutuhkan tenaga dan pikiran yang besar.

Oleh karena itu diperlukan suatu teknologi yang dapat memberikan jalan keluar terhadap permasalahan yang dihadapi. Komputer adalah sarana media informasi yang dijadikan sebagai alat bantu yang diyakini dapat membantu proses penanganan masalah yang dihadapi. Dengan adanya komputer ini pegawai akan dapat lebih mudah dan cepat dalam mengakses data pegawai dibandingkan dengan menggunakan cara manual yang lambat.
Pengadilan Tinggi Jawa Barat adalah salah satu instansi pemerintah yang cara pengolahan datanya masih banyak dilakukan secara manual, sehingga proses penanganan data tersebut menjadi lambat dan tidak efisien dibandingkan dengan menggunakan teknologi komputerisasi yang pada masa sekarang ini makin berkembang dan prosesnya lebih cepat dan efektif.

Di Pengadilan Tinggi Jawa Barat ada salah satu bagian yaitu Sub Kepegawaian dimana salah satu kegiatan kerjanya adalah mengolah data pegawai. Dalam penanganan proses pengolahan data pegawai ini sub kepegawaian masih melakukan dengan cara manual. Oleh karena itu penyusun mencoba menerapkan program aplikasi komputerisasi agar penanganan proses pengolahan data pegawai tersebut dapat lebih praktis dan efisien.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam penelitian Tugas Akhir ini penulis mengambil judul “Sistem Informasi Pengolahan Data Pegawai Pada Bagian Kepegawaian di Pengadilan Tinggi Jawa Barat”.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Program D3 Fakultas Teknik Jurusan Manajemen Informatika Universitas Komputer Indonesia. Dan diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan dan dapat dijadikan masukan yang sangat bermakna dan bermanfaat bagi para pegawai pada bagian kepegawaian khususnya di Pengadilan Tinggi Jawa Barat.

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan oleh sub kepegawaian pada Pengadilan Tinggi Jawa Barat dalam melakukan proses pengolahan data pegawainya. Serta untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan pada proses pengolahan data pegawai.

1.3 Identifikasi Masalah
Proses pengolahan data pegawai pada sub kepegawaian di Pengadilan Tinggi Jawa Barat masih dilakukan secara manual sehingga proses pengolahan data pegawai tersebut tidak maksimal, sering terjadi keterlambatan dalam pengolahannya. Oleh karena itu penyusun berusaha untuk membantu sub kepegawaian dalam mengolah data pegawai ke dalam bentuk sistem komputerisasi agar dalam melakukan pengolahan datanya dapat lebih efektif dan efisien.

1.4 Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah yang akan dibahas adalah hanya mengenai pengolahan data pegawai saja, dan program aplikasi yang akan diterapkan hanya digunakan pada sub kepegawaian di Pengadilan Tinggi Jawa Barat, program aplikasi yang digunakan ini dapat lebih dikembangkan lagi oleh pihak kepegawaian.

1.5
Metodologi Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan adalah sebagai berikut:
1. 
Studi Lapangan


Dalam studi lapangan ini penyusun melakukan pengamatan langsung kepada obyek yang diteliti di lapangan atau dikenal dengan Observasi. Dan selain itu penyusun melakukan wawancara atau tanya jawab langsung kepada pihak yang berwenang dan ditunjuk sesuai dengan masalah yang akan dibahas.
2.
Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan media cetak, seperti buku, makalah dan lainnya untuk mendukung penulisan Tugas Akhir ini.
3.   Metode Pembuatan Program


Dalam pemilihan metode ini penulis menjelaskan bagaimana arus dokumen yang mengalir dalam bentuk simbol-simbol khusus. Bagan arus dokumen ini dapat memberikan  gambaran yang menyeluruh berkaitan dengan pemrosesan transaksi pada Panitera Muda Hukum Pengadilan Tinggi Jawa Barat, dengan menggunakan paradigma waterfall yang meliputi beberapa-beberapa tahapan  sebagai berikut :

1.   Analysis (Analisis) 




Analisis hasil kebutuhan baik sistem informasi dapat dikembangkan serta pemecahan yang lebih baik atau alternatif solusi 

2.   Design (Desain)

Proses desain ini merepresentasikan hasil analisis (requirements) kedalam bentuk rancangan sistem informasi yang dapat dimengerti perangkat lunak sebelum dimulai penulisan program.

3.    Coding (Pengkodean)

Desain tadi harus diubah menjadi bentuk yang dimengerti mesin. Maka dilakukan penulisan program, Jadi desainnya detail, maka coding dapat dicapai secara mekanis.  
4.   Testing (Pengujian)
Setelah kode program selesai, dan program dapat berjalan, testing dapat dimulai, testing difokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal, dan mencari segala kemungkinan kesalahan, memeriksa apakah sesuai dengan hasil yang diinginkan. 

5.   Maintenance (Pemeliharaan)

Perangkat lunak ini setelah berjalan beberapa lama, mungkin dapat ditemui error ketika dijalankan kembali, hal ini faktor pemeliharaan penting dalam penggunaan metode, pemeliharaan ini dapat berpengaruh pada semua langkah yang dilakukan sebelumnya. 
1.6
Lokasi dan Waktu


Penyusun melakukan penelitian Tugas Akhir di suatu instansi pemerintah yaitu di Pengadilan Tinggi Jawa Barat yang beralamat di Jalan Surapati No. 47 Bandung dengan waktu kurang lebih empat bulan terhitung dari bulan Desember sampai dengan bulan Maret tahun 2004.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB I
      Pendahuluan

Di dalam Bab I ini dideskripsikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, metode penelitian, lokasi dan waktu, serta sistematika penulisan.

BAB II
Landasan Teori
Dalam bab ini diuraikan tentang konsep dasar yang dijadikan sebagai acuan penyusunan Tugas akhir, dan menjelaskan beberapa teori-teori pendukung yang diperlukan dalam penyusunan Tugas akhir.
BAB III
Analisis Sistem

Bab ini menguraikan tentang struktur organisasi perusahaan yang mengacu pada analisis terhadap masalah, evaluasi terhadap sistem yang sedang berjalan, kerangka pemecahan masalah dan alur dari perancangan sistem informasi pengolahan data pegawai yang didukung oleh komputer yang mencangkup Flowmap yang sedang berjalan, Diagram konteks dan DFD (Data Flow Diagram) yang sedang berjalan.

BAB IV
Perancangan Sistem

Bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang rancangan sistem pengolahan data pegawai, menjelaskan desain input dan output serta spesifikasinya, struktur file dan usulan yang akan diajukan untuk memperbaharui sistem lama atau yang sedang berjalan terutama dalam bentuk aplikasi dalam bentuk Flowmap usulan, Diagram konteks, Data Flow Diagram yang diusulkan, Normalisasi, ERD (Entity Relational Diagram), Struktur file, Relasi antar tabel, Pengkodean, serta Kebutuhan sistem.
BAB V
Implementasi Sistem

Bab ini menjelaskan proses tindak lanjut dari hasil perancangan sistem sebelumnya. Menguraikan secara detail tentang langkah-langkah yang diusulkan untuk menerapkan sistem, dalam bentuk pemilihan bahasa program, penggunaan dan pengetesan program.
BAB VI
Kesimpulan dan Saran

Menjelaskan secara keseluruhan yang dibuat dalam suatu kesimpulan serta berisi juga tentang saran yang diharapkan oleh penyusun di dalam proses pemanfaatan sistem.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Definisi sistem yang dikemukakan oleh Tagor M. Simatupang dalam bukunya yang berjudul Teori Sistem,  Tag [6]  “Sistem adalah kumpulan obyek-obyek yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu dalam lingkungan yang kompleks”.

Menurut Webster’s Unabridged “Sistem adalah elemen-elemen yang saling berhubungan membentuk satu kesatuan atau organisasi”.

2.1.1 Ciri-ciri Suatu Sistem

Ciri-ciri suatu sistem dilihat dari beberapa bagian, antara lain:

1. Tujuan Sistem

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem.

2. Batas Sistem

Batas Sistem merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya. Batas sistem ini bagi manusia sangat relatif dan tergantung kepada tingkat pengetahuan dan situasi kondisi yang dirasakan oleh orang yang melihat sistem tersebut.
3. Subsistem

Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, subsistem ini bisa berupa phisik ataupun abstrak.

4. Hubungan Sistem

Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antar subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsistem dengan sistem yang lebih besar.

5. Lingkungan Sistem

Lingkungan sistem adalah pihak-pihak di luar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan sistem ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu;

1. Lingkungan Eksternal, adalah lingkungan yang berada di luar sistem.

2. Lingkungan Internal, adalah lingkungan yang berada di dalam sistem.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Sistem memiliki beberapa karakteristik antara lain;

1. Komponen Sistem

Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang berarti saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan yang utuh.

2. Batasan Sistem (Boundary)

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain.
3. Lingkungan Luar Sistem (Inveronment)

Apapun yang berada di luar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem disebut lingkungan luar sistem.

4. Penghubung Sistem

Suatu media penghubung diantara sub sistem dengan sub sistem yang lain, output dari sub sistem akan menjadi suatu input untuk perawatan yang lain dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem masukan dapat berupa masukan perwatan dan masukan sinyal.

6. Keluaran Sistem

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan.

7. Pengolah Sistem

Sistem dapat memiliki suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi kekuasaan.

8. Sasaran Sistem

Sistem memiliki tujuan atau sasaran, jika suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi tidak akan ada gunanya.
2.2 Pengertian Informasi

Winardi dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen mengemukakan bahwa, Win [8]  “Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat, tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi”.

2.2.1 Ciri-ciri Informasi

Menurut Raymond Mc Leod informasi yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri, sebagai berikut;

1. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan.
3. Relevan, informasi yang diberikan harus sesuai yang dibutuhkan. 

4. Lengkap, artinya informasi harus diberikan secara lengkap. Informasi sangat diperlukan dalam proses pengambilan keputusan baik tidaknya hasil dari suatu proses pengambilan keputusan adalah tergantung kepada informasi yang diterimanya.
2.3
Pengertian Sistem Informasi

Definisi sistem informasi menurut Laudon “Komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi tersebut untuk mendukung proses pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian, dan untuk memberikan gambaran aktivitas di dalam perusahaan”.
2.4
Konsep Dasar Database


Konsep dasar database yang akan dibahas disini adalah terdiri dari pengertian data, pengertian pengolahan data, hubungan data dan informasi, pengertian database, serta keuntungan dari sistem database.

2.4.1 Pengertian Data

Data adalah istilah kata majemuk dari kata datum yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, gambar-gambar, kata-kata, angka, atau huruf yang menunjukkan suatu ide, atau situasi dan lain-lain.

Menurut Gordon B. Davis dalam buku Sistem Manajemen Informasi I, menyatakan bahwa, Gor [3] “Data adalah bahan baku informasi, didefinisikan sebagai kelompok simbol-simbol yang mewakili kuantitas, tindakan benda dan sebagainya”.

2.4.2
Pengertian Pengolahan Data

Raymond Mc Leod dalam buku Sistem Informasi Manajemen versi Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa, Ray [5] “Pengolahan data adalah segala macam pengolahan terhadap data atau pengolahan kombinasi dari bermacam-macam pengolahan data untuk membuat data itu berguna sesuai dengan hasil pengolahan data ini adalah informasi”.

2.4.3
Hubungan Data dan Informasi

Data harus mengalami berbagai macam pengerjaan sebelum bermanfaat menjadi informasi atau sistem pengolah mengolah data dari bentuk tidak berguna menjadi berguna atau informasi bagi penerimanya.
2.4.4 Perbedaan Data dan Informasi

Menurut Raymond Mc Leod dalam buku Sistem Informasi Manajemen versi Bahasa Indonesia  menyatakan bahwa, Ray [5] “Perbedaan data dan informasi adalah data mencakup fakta dan angka-angka yang relatif tidak berarti, yang diubah menjadi informasi oleh suatu pengolah informasi. Informasi memiliki arti bagi pemakainya. Pengolah informasi menyediakan informasi dalam bentuk lisan maupun tertulis. Informasi berasal dari sumber-sumber internal maupun lingkungan dan digunakan dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah”.

2.5 Pengertian Database

Fatansyah dalam bukunya Basis Data mengatakan, Fat [2] “Basis data (database)adalah suatu kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama-sama dengan melakukan pengontrolan terhadap kelengkapan, untuk melayani satu atau lebih aplikasi secara optimal”.
2.5.1 Keuntungan Database

Database memiliki suatu keuntungan antara lain sebagai berikut;

1. Meredusir redudancy yang akibatnya inkonsistensi.

2. Dapat di share antara aplikasi.

3. Standarisasi data dapat diperlukan.

4. Batasan pengamanan (security) dapat dikembangkan.

5. Mengelola integritas (keterjaminan akurasi) data.

2.6 Sekilas Tentang Delphi 5.0

Pada awal tahun 1993 anggota Borland International Incorporation yang dipimpin oleh Andes Hejlberg merancang pemrograman yang berbasis Windows yang lebih mudah dan diberi nama Visual Foo yang akhirnya diganti menjadi Delphi.
Borland Delphi dibuat pada tahun 1995, kemudian pada bulan Maret 1996 Borland International Corporation meluncurkan Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi windows 95 dan windows NT, dan dipromosikanj menjadi salah satu bahasa pemrograman terbaik. Pada tahun 1997 serta tahun 1998 Borland International Corporation merilis Delphi 3.0 dan Delphi 4.0. Kemudian pada tahun 1999 barulah Borland International Corporation meluncurkan Delphi 5.0.

Borland Delphi menggunakan sistem yang disebut RAD (Rapid Aplication Development) yaitu perangkat pengembang yang mampu dengan mudah dan cepat menghasilkan program aplikasi. Delphi di sini adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk pengembanagan dengan memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam microsoft windows.


Seperti layaknya software visual lain Delphi juga memiliki IDE (Integreted Development Environment) atau lingkungan pengembangan tersendiri. Pada IDE terdapat beberapa fasilitas untuk melakukan desain, pengkodean maupun debugging. IDE Delphi terdiri dari beberapa bagian utama, antara lain:
1. Main Windows (Menu Utama)
Menu utama digunakan untuk memilih operasi-operasi tertentu seperti menyimpan project, membuka project, dan lain-lain.

2. Component Pallete 
Component palette merupakan bagian yang digunakan untuk meletakkan berbagai komponen yang digunakan untuk aplikasi yang menggunakan Borland Database Engine (BDE) akan diletakkan pada page BDE. 
3. Toolbar
Batang panjang yang berisi sekumpulan tombol yang dirancang untuk mempermudah pengoperasian Delphi 5.0.

4. Object TreeView
Merupakan sebuah diagram pohon yang menggambarkan hubungan logis antara komponen visual dan non visual yang terletak pada form, dan modul atau frame.
5. Code Explorer

Pada jendela Code Explorer ini akan ditampilkan semua tipe, variable, dan routline yang didefinisikan pada unit. 

6. Object Inspector

Object Inspector terdiri dari dua bagian, yaitu Properties dan Events. Pada Properties bisa mengatur berbagai property dari object atau komponen yang akan digunakan.

7. Form Designer
Suatu form atau tampilan yang dapat diisi dengan desain tampilan database program yang akn dibuat.
8. Code Editor

Pada Code editor ini dapat dituliskan kode dan memasukkan semua unit yang akan dipakai untuk program yang dibuat. 
[image: image1.emf]KETUA

WAKIL KETUA

MAJELIS HAKIM

PANITERA/

SEKRETARIS

KELOMPOK

FUNGSIONAL

KEPANITERAAN/ PP

WAKIL

SEKRETARIS

WAKIL

PANITERA

PANITERA

PIDANA

PANITERA

HUKUM

PANITERA

PERDATA

SUBAG

KEUANGAN

SUBAG UMUM

SUBAG

KEPEGAWAIAN

[image: image33.png]% Form




[image: image34.png]B Unit1. pas

Variables/Constants

Uses

ET

unit Unici;
interface

Uindows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics,

tyve
TFormi = class (TForm)
procedure FornCreate (Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
ena;

Formi: TFormi;

implementation

{(§R *.DRM)

<

Controls,

Fo

2

1

oded

rert




[image: image35.png]4
Fle Edt Seach Vew Project Run Componert Database Toos Help | [<None> =l &

D& -8 0% 33| @) | Stendad|addional | Wind2| Sustem| DataAccess | Data Cortrls | ADD. | InteBase | Midas | IntemeEsoress | Intemet | Fastet | Decisionc 41|
35800 aw b OF S AR Ew R ¢ g e




          Toolbar

              Code Explorer
               Component Pallete



                 Object Inspector     Form designer

         Code Editor
Gambar 2.1 Bagian- bagian dari IDE
(Sumber : Wahana Komputer, Pengembangan Aplikasi Client Server dengan Borland Delphi)
BAB III

ANALISIS SISTEM

3.1 Struktur Organisasi Perusahaan
Demi tercapainya hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan maka perlu dibentuk organisasi perusahaan. Selain itu struktur organisasi juga disusun untuk menunjukan tugas dan wewenang.

Rangkaian makna atau serangkaian arti dari “Struktur organisasi” adalah suatu susunan yang menggambarkan dan menghubungkan bagian-bagian antara bermacam-macam satuan organisasi dan kedudukan orang-orang yang berada dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Organisasi adalah salah satu sistem kerja mengenai aktifitas kerja sama dalam suatu sistem administrasi supaya tujuan yang diinginkan tercapai, oleh karena itu diperlukan adanya struktur organisasi yang dapat menjelaskan tugas dan tanggung jawab masing-masing atau bagian organisasi.

Sebagai salah satu dari bagian yang menggunakan struktur organisasi haruslah benar-benar dapat dimanfaatkan oleh mereka yang terikat didalamnya. Struktur organisasi bukanlah suatu tujuan, tetapi merupakan suatu sistem untuk bekerja secara bersama-sama dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Dalam bagian struktur organisasi diterangkan hubungan-hubungan untuk memudahkan dalam melakukan komunikasi masing-masing elemen yang ada dalam bagian kerja menurut fungsinya masing-masing. Oleh karena itu untuk menjaga kekompakan dalam menggerakan organisasi  diperlukan hubungan masing-masing elemen dan tiap-tiap kegiatan memerlukan elemen lainya, tidak mungkin hanya satu elemen saja. Berikut adalah struktur organisasi Pengadilan Tinggi Jawa Barat.

STRUKTUR ORGANISASI PENGADILAN TINGGI                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  JAWA BARAT
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Pengadilan Tinggi Jawa Barat
3.2
Deskripsi Tugas
Di dalam suatu organisasi perlu diadakan tata kerja bagi masing-masing orang yang ada di dalam organisasi tersebut. Tata kerja di Pengadilan Tinggi Jawa Barat antara lain sebagai berikut:
1. Ketua

2. Wakil Ketua

3. Hakim Tinggi

4. Panitera/Sekretaris

5. Wakil Panitera

6. Wakil Sekretaris

7. Panitera Muda Pidana

8. Panitera Muda Perdata

9. Panitera Muda Hukum

10. Kasubag Kepegawaian

11. Kasubag Keuangan

12. Kasubag Umum

Adapun tugas dari sub kepegawaian adalah sebagai berikut;

1. Menerima surat masuk dari bagian umum dan menjawab surat yang harus di jawab.
2. Membuat dan menyusun berkas-berkas kepegawaian.

3. Melaksanakan dan meneruskan usulan kenaikkan gaji berkala cuti tahunan dan sebagainya.

4. Membuat laporan bulanan mengenai kepegawaian.
3.1 Sistem Informasi Yang Sedang Berjalan

Sistem informasi pengolahan data pegawai yang sedang berjalan di Pengadilan Tinggi Jawa Barat masih manual, oleh karena itu penyusun akan mencoba menerapkan program aplikasi komputer dengan menggunakan program aplikasi Borland Delphi 5.0.

3.2.1
Flow Map Yang Sedang Berjalan

Flow Map adalah representasi grafik dari sistem informasi, proses-proses, aliran-aliran data logis, masukkan-masukkan, keluaran-keluaran, dan juga entitas-entitas sistem operasi yang berhubungan, aliran-aliran data fisik, dan kegiatan-kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.


Berikut adalah alur dokumen pengolahan data pegawai yang sedang berjalan di Pengadilan Tinggi Jawa Barat yang digambarkan dalam bentuk Flow Map.


Alur prosedur yang sedang berjalan di sub kepegawaian adalah:

1. Sub Kepegawaian Pengadilan Tinggi menerima data pegawai dari instansi Pengadilan Negeri kemudian sub kepegawaian Pengadilan Tinggi juga menerima data pegawai Pengadilan Tinggi itu sendiri.

2. Kepegawaian melakukan pencatatan data pegawai yang diterima ke dalam formulir isian data pegawai yang tersedia, setelah itu kepegawaian membuat laporan data pegawai.

3. Selanjutnya kepegawaian menyerahkan laporan data pegawai ke Kasubag Kepegawaian.

4. Setelah menerima laporan data pegawai Kasubag kepegawaian mengarsipkan laporan data tersebut.
SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA PEGAWAI PADA BAGIAN KEPEGAWAIAN DI PENGADILAN TINGGI JAWA BARAT
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Gambar 3.2 Flow Map Sistem Yang Sedang Berjalan

Keterangan:

ADP  : Arsip Data Pegawai
3.2.2 Diagram Konteks Yang sedang Berjalan

Diagram konteks adalah diagram tingkat atas yaitu diagram yang tidak detil, dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar sistem, serta ke dalam dan ke luar entitas eksternal. Dalam hal ini aliran data ke luar sering disebut terminator dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang atau organisasi.
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Gambar 3.3 Diagram Konteks Yang sedang Berjalan
3.2.3 Data Flow Diagram Yang Sedang Berjalan
Data Flow Diagram (Diagram Arus Data) adalah bagan alir dokumen yang menunjukkan arus data dari laporan dan form termasuk tembusannya. DAD menekankan pada fungsi-fungsi di dalam sistem, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi di dalam sistem.
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Gambar 3.4 Data Flow Diagram Yang Sedang Berjalan
BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

4.1 Perancangan Sistem

Setelah dilakukan tahap analisis sistem, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem yang dimaksudkan untuk meminimalkan kekurangan, kelemahan dan meningkatkan keefisienan dan ketepatan informasi yang dibutuhkan..

Adapun tujuan dari perancangan sistem, yaitu untuk memberikan gambaran umum tentang sistem yang dikembangkan atau yang dirubah (sistem baru) kepada user.

4.1.1 Tahap-tahap perancangan sistem

Tahap-tahap perancangan sistem, antara lain:

a. Perancangan ERD

b. Normalisasi dan tabel relasi

c. Perancangan struktur file

d. Pengkodean

e. Perancangan format masukkan

f. Perancangan format keluaran

4.2 Perangkat sistem yang diusulkan

Usulan sistem yang dirancang hanya merubah pengolahan data yang selama ini dilakukan secara manual menjadi pengolahan data yang dilakukan dalam bentuk komputerisasi.

4.2.1 Diagram Arus Data Usulan

Diagram arus data (Flow map) yang diusulkan oleh penulis sebetulnya tidak jauh beda dengan flow map yang sedang berjalan sebelumnya, hanya disini terlihat dalam proses penyimpanan datanya dilakukan secara komputerisasi tidak lagi manual. Agar lebih jelas lagi dapat dilihat dari flow map berikut:
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Gambar 4.1 Flowmap yang sedang diusulkan
Keterangan:

ADP  : Arsip Data Pegawai
4.3 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah suatu diagram alir yang menggambarkan arus data sistem yang digambarkan secara umum. Berikut adalah gambaran diagram konteks:
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Gambar 4.2 Diagram Konteks Sistem yang diusulkan
4.2 Data Flow Diagram Usulkan

Di bawah ini adalah gambaran proses Data Flow Diagram yang diusulkan:


[image: image7.emf]Pegawai

Input Data

Laporan Data

Pegawai

Kepala

Kepegawaian

Keluarga

History

Pegawai

Data Pegawai

Data Keluarga

Data History

D

a

t

a

P

e

g

a

w

a

i

D

a

t

a

P

e

g

a

w

a

i

Laporan Data Pegawai

1.0

2.0

Data Keluarga

Data History


Gambar 4.3 Diagram Data Flow yang sedang diusulkan
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Gambar 4.4 DFD Program Level 1 Proses 1
4.3 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data atau database ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi data karena bila masih ada duplikasi data, maka program belum efisien. Tujuan dari program aplikasi data ini adalah untuk mempermudah pelaksanaan sistem. Perancangan basis data ini dilakukan dengan membuat ERD (Entity Relational Diagram), normalisasi,  struktur file, serta pengkodean.

4.3.1  Normalisasi

Normalisasi merupakan proses menghilangkan redudansi data, menentukan key yang unik untuk mengakses data item dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara data item. Hasil dari proses normalisasi adalah komponen-komponen dalam bentuk normal, dengan normalisasi akan lebih meminimasi pengulangan informasi dan memudahkan untuk mengidentifikasi entitas atau objek.  

A.
Bentuk normal pertama :

Tabel 4.1 Tabel Normalisasi Data Pegawai

	NIP
	Nama
	Tempat_Lahir
	Tgl_Lahir
	JK
	Agama
	Alamat_Rumah
	Telp_Rumah

	Instansi
	Alamat_Kantor
	Telp_Kantor
	No.Karpeg
	No.Karis_Karsu
	Golongan
	PNS_sejak
	DiDepHak_sejak


	Pangkat/Gol_Akhir
	TMT_PangGol
	Jabatan_Akhir
	TMT_Jabatan
	Gapok_Akhir
	TMT_Gapok
	TMT_Peserta_Taspen
	Prajabatan


	Nama_Istri/Suami
	Pekerjaan_Istri/Suami
	Jumlah_Anak
	Nama_Anak_ke1
	Tgl_Lahir_Anak_ke1


	Nama_Anak_ke2
	Tgl_Lahir_Anak_ke2
	Nama_Anak_ke3
	Tgl_Lahir_Anak_ke3


B.
Bentuk normal kedua:

Tabel 4.2 Tabel Normalisasi Data Pegawai

	NIP
	Nama
	Tempat_Lahir
	Tgl_Lahir
	JK
	Agama
	Alamat_Rumah
	Telp_Rumah


	Instansi
	Alamat_Kantor
	Telp_Kantor
	No.Karpeg
	No.Karis_Karsu
	Golongan
	Pendidikan_Akhir


Tabel 4.3 Data History Pegawai 

	NIP
	PNS_sejak
	DiDepHak_sejak
	Pangkat_Gol_Akhir
	TMT_Panggol
	Jabatan_Akhir
	TMT_Jabatan


	Gapok_Akhir
	TMT_Gapok
	TMT_Peserta_Taspen
	Prajabatan


Tabel 4.4 Tabel Normalisasi Data Keluarga

	NIP
	Nama_Istri/Suami
	Pekerjaan_Istri/Suami
	Jumlah_Anak
	Nama_Anak_ke1
	Tgl_Lahir_Anak_ke1


	Nama_Anak_ke2
	Tgl_Lahir_Anak_ke2
	Nama_Anak_ke3
	Tgl_Lahir_Anak_ke3


4.3.2
ERD

Diagram hubungan entitas (Entity Relationship Diagram) mendokumentasikan data perusahaan dengan mengidentifikasi jenis entitas dan hubungannya. 


ERD untuk sistem informasi pengolahan data pegawai digambarkan  sebagai berikut :


Gambar 4.5 Entity Relation Ship

4.3.3 Relasi Antar Tabel

Suatu file yang terdiri dari beberapa group elemen yang berulang-ulang perlu di organisasikan kembali, proses  untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang ini disebut relasi antar tabel. Proses relasi antar tabel merupakan pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasi yang berfungsi untuk mengakses data item sedemikian rupa sehingga database tersebut mudah dimodifikasi.
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Gambar 4.6 Relasi Antar Tabel
4.3.4 Struktur File

Kumpulan dari data yang saling terkait dan berhubungan satu dengan yang lain. Di bawah ini adalah file-file yang digunakan dalam pembuatan sistem pengolahan data pegawai pada kepegawaian di Pengadilan Tinggi Jawa Barat.

Didalam pembuatan program dibutuhkan untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan dalam peraturan pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja sistem komputer yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 Tabel Data Pegawai 

	.  Nama File                 : Tdapeg.db

    Media Penyimpanan : Harddisk

   Organisasi File          : Indexed Sequential

   Field Kunci
              : NIP

	No
	Nama Atribut
	Type
	Length
	Contraint
	Keterangan

	1


	NIP
	Alpha
	9
	Not Null
	NIP pegawai

	2
	Nama
	Alpha
	25
	Not Null
	Nama

	3
	Jenis Kelamin
	Alpha
	1
	Not Null
	Jenis Kelamin

	4
	Tempat Lahir
	Alpha
	17
	Not Null
	Tempat Lahir

	5
	Tgl Lahir
	Date
	
	Not Null
	Tgl lahir

	6
	Agama
	Alpha
	10
	Not Null
	Agama pegawai

	7
	Alamat rumah
	Alpha
	20
	Not Null
	Alamat rumah

	8
	Telp Rumah
	Number
	
	Not Null
	Telp rumah

	9
	Golongan
	Alpha
	7
	Not Null
	Golongan pegawai

	10
	No. Karpeg
	Alpha
	10      
	Not Null
	No kartu pegawai

	11
	No.Karis/Karsu
	Alpha
	10
	Not Null
	No kartu istri/suami

	12
	Pendidikan Akhir
	Alpha
	10
	Not Null
	Pendidikan terakhir 


Tabel 4.6 Tabel History Pegawai

	.  Nama File                 : Thistory.db

    Media Penyimpanan : Harddisk

   Organisasi File          : Indexed Sequential

   Field Kunci
              : NIP

	No
	Nama Atribut
	Type
	Length
	Contraint
	Keterangan

	1


	NIP
	Alpha
	9
	Not Null
	NIP pegawai

	2
	PNS sejak
	Date
	
	Not Null
	Tgl masuk PNS

	3
	Di DepHak sejak
	Date
	
	Not Null
	Tgl masuk kerja

	4
	Pangkat/Gol Akhir
	Alpha
	30
	Not Null
	Pangkat/Gol akhir

	5
	TMT  PangGol
	Date
	
	Not Null
	Tgl tercatat pangkat

	6
	Jabatan Akhir
	Alpha
	25
	Not Null
	Jabatan terakhir

	7
	TMT  Jabatan
	Date
	
	Not Null
	Tgl tercatat

	8
	Gapok Akhir
	Money
	
	Not Null
	Gaji pokok terakhir

	9
	TMT  Gapok
	Date
	
	Not Null
	Tgl tercatat

	10
	TMT Peserta Taspen
	Date
	
	Not Null
	Tgl tercatat

	11
	Prajabatan
	Alpha
	15
	Not Null
	Jabatan sebelumnya


Tabel 4.7 Tabel Data Keluarga

	.  Nama File                 : Tdakel.db

    Media Penyimpanan : Harddisk

   Organisasi File          : Indexed Sequential

   Field Kunci
              : NIP

	No
	Nama Atribut
	Type
	Length
	Contraint
	Keterangan

	1


	NIP
	Alpha
	9
	Not Null
	NIP pegawai

	2
	Nama Istri/Suami
	Alpha
	17
	Not Null
	Nama istri atau suami

	3
	Pekerjaan Istri/Suami
	Alpha
	20
	Not Null
	Pekerjaan istri atau suami

	4
	Jumlah Anak
	Integer
	
	Not Null
	Jumlah anak

	5
	Nama Anak ke1
	Alpha
	20
	Not Null
	Nama anak pertama

	6
	Tgl Lahir Anak ke1
	Date
	
	Not Null
	Tanggal Lahir anak pertama

	7
	Nama Anak ke2
	Alpha
	20
	Not Null
	Nama anak kedua

	8
	Tgl Lahir Anak ke2
	Date
	
	Not Null
	Tanggal Lahir anak kedua

	9
	Nama Anak ke3
	Alpha
	20
	Not Null
	Nama anak ketiga

	10
	Tgl Lahir Anak ke3
	Date
	
	Not Null
	Tanggal Lahir anak ketiga


4.3.5
Pengkodean

Pengkodean digunakan untuk mengklasifikasikan data, memasukan data kedalam komputer dan untuk mengambil bermacam-macam informasi yang berhubungan dengannya. Kode dapat dibentuk dari kumpulan huruf, angka dan karakter khusus. Pada sistem informasi pengolahan data pegawai ini terdapat kodefikasi (Pengkodean) pada Nomor Induk Pegawai. Lebih jelasnya mengenai pengkodean ini adalah sebagai berikut :   

NIP : 99-9999999
        A          B
Keterangan :

a. A Nomor Induk Pegawai Negeri Sipil pusat atau Pegawai Negeri Sipil Daerah.

b. B  Nomor urut pegawai



Contoh:

a. NIP : 013067635 berarti pegawai negeri sipil yang bekerja di pusat, misalnya bekerja di Kedinasan Pemerintah, Mendagri.

b. NIP : 
040009785 berarti pegawai negeri sipil yang bekerja di dinas kehakiman daerah.
4.4 Struktur Menu

Struktur menu merupakan bentuk utama dari suatu rancangan program untuk memudahkan dalam melihat dan memfungsikan sesuai kebutuhannya. Pada tahap ini penulis mencoba menjelaskan bentuk rancangan menu dari program aplikasi yang penulis buat. Bentuk rancangannya adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.7 Struktur Menu
4.5 Perancangan Program Input dan Output

Maksud dari perancangan input dan output adalah untuk menampilkan kebutuhan input atau output dan menentukan bentuk dari input atau output sistem yang akan dirancang atau yang baru.
4.5.1 Perancangan Input

Berikut akan digambarkan rancangan input form data pegawai, data keluarga, data history pegawai.
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Gambar 4.8 Desain input Data Pegawai
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Gambar 4.9 Desain Input Data Keluarga
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Gambar 4.10 Gambar Desain Input History Pegawai
4.5.2 Perancangan Output

Perancangan output adalah output yang dihasilkan oleh program aplikasi yang berupa output media kertas maupun media layar. Adapun gambaran perancangan output, sebagai berikut:
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Gambar 4.11 Desain output Menu Utama
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Gambar 4.12 Desain Output Data Pegawai
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Gambar 4.13 Desain Output Data Keluarga
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Gambar 4.14 Desain output Data History Pegawai
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Gambar 4.15 Desain Output Laporan Data Pegawai

4.6
Kebutuhan Sistem


Agar program yang dibuat dapat berjalan dengan baik maka dibutuhkan beberapa kebutuhan sistem antara lain:
4.6.1 Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras)

Kebutuhan ini digunakan untuk mendukung terlaksananya penerapan sistem yang dirancang, kebutuhan hardware ini membutuhkan peralatan-peralatan dengan spesifikasi sebagai berikut;


a.
Processor Pentium II 400 MHz (minimal)
b. 
Media penyimpanan data: HardDisk 1,2 GB, RAM 16 MB

c. 
Monitor 

d. 
Media Output (printer)
4.6.2 Kebutuhan Software (Perangkat Lunak)

Untuk mendukung kelancaran sistem informasi ini selain diperlukan kebutuhan perangkat keras juga diperlukan kebutuhan perangkat lunak. Dimana perangkat lunak yang digunakan sebagai pendukung sistem informasi ini terdiri dari sistem operasi paket aplikasi database, dan spesifikasinya adalah sebagai berikut;

a. Sistem operasi Windows 95, 98 atau NT

b. Program aplikasi database (paradox)

c. Program compiler Delphi Ver 5.0
4.6.3 Kebutuhan Brainware(Tenaga Pelaksana)

Tenaga manusia (user) yang bertindak sebagai pengguna atau operator dari program aplikasi yang dibuat minimal harus mampu mengoperasikan sistem komputer aplikasi perkantoran atau setidaknya memenuhi kriteria yang ada pada software dan hardware. Tenaga pelaksana tersebut terdiri dari:
1. Analisis sistem



Analisis sistem berfungsi untuk mendukung jalannya suatu sistem, didalam organisasi sebaiknya terdapat seorang analis sistem, dimana untuk memonitor dan mengevaluasi sistem yang sedang berjalan, sehingga bila didalam sistem tersebut ditemukan adanya kelemahan-kelemahan dapat segera diperbaiki.
2. Programmer komputer



Untuk merealisasikan sebuah rancangan sistem kedalam bentuk paket aplikasi, maka diperlukan adanya seorang atau lebih programmer komputer, dimana pembuatan program dalam hal ini adalah pembuatan program yang mendukung suatu sistem informasi yang dirancang.

3. Operator komputer



Untuk dapat mengoperasikan program-program komputer yang dibuat, maka diperlukan beberapa operasi komputer yang berfungsi melakukan proses manipulasi data sehingga akan menghasilkan laporan yang dijadikan sebagai bahan acuan untuk pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut.
BAB V

IMPLEMENTASI


Implementasi sistem merupakan kelanjutan dari kegiatan perancangan sistem dan dapat dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang dirancang. Langkah-langkah dari proses implementasi adalah urutan kegiatan awal sampai kegiatan akhir yang harus dilakukan untuk mewujudkan sistem yang dirancang.

5.1
Pemilihan Bahasa Program


Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0. Pemilihan bahasa program ini dilakukan untuk dapat mempersingkat waktu pemrograman dan kita tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen.

5.2
Penggunaan Program


Pengolahan data pegawai adalah salah satu kegiatan yang ada di bagian kepegawaian Pengadilan Tinggi Jawa Barat. Berikut bagian-bagian dari sistem informasi pengolahan data pegawai di Pengadilan Tinggi Jawa Barat;

1. Data pegawai 

2. Data keluarga.

3. Data History pegawai

4. Laporan data pegawai 
Sebelum masuk kedalam tampilan menu utama terlebih dahulu   harus mengisi password untuk keamanan data, sepeti gambar dibawah ini:
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Gambar 5.1 Password Dialog
Tapi, jika pengisian password salah, maka akan mincul informasi seperti:
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Gambar 5.2 Konfirmasi kesalahan pada Password


Apabila pengisian password benar, maka user akan langsung masuk ke menu utama.
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5.3 Gambar Menu Utama Program
5.2.1
Menu Tampilan Data Pegawai 
Menu Data Pegawai adalah menu yang setiap datanya akan dicatat dan dimasukkan kedalam tabel data pegawai. Sehingga dapat dengan mudah mengetahui data pegawai. Tampilannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.4 Menu Data Pegawai 
Dalam menu tampilan data pegawai terdapat sub-sub menu pilihan yang berfungsi untuk mengetahui data pegawai diantaranya:

1. Tombol Edit, yaitu untuk merubah data pegawai 

2. Tombol Hapus
, yaitu untuk menghapus data pegawai yang tidak   diinginkan.

3. Tombol Tambah, yaitu untuk menambah data pegawai.

4. Tombol Cari, yaitu untuk mencari data pegawai yang dengan terlebih dahulu mengisikan NIP pegawai pada kotak pencarian yang telah disediakan pada group box. 

Apabila Tombol Tambah di klik, maka akan keluar tampilan sebagai berikut:
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Gambar 5.5 Menu Tambah Data Pegawai
Pada menu diatas jika tombol simpan di klik, maka data secara otomatis akan terisi kedalam tabel data pegawai. Sebaliknya apabila yang di klik tombol batal, maka penambahan data akan dibatalkan.

Jika tombol Edit diklik akan tampil gambar seperti dibawah ini:
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 Gambar 5.6 Menu Edit Data Pegawai

Apabila tombol simpan diklik, maka data pegawai secara otomatis sudah dirubah, sebaliknya, apabila tombol batal diklik, maka proses dibatalkan.

Jika tombol Hapus diklik, maka akan tampil kotak dialog sebagai berikut: 
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Gambar 5.7 Tampilan Tombol Hapus 

Apabila tombol No diklik, maka data tidak jadi dihapus, apabila yang diklik tombol Ok maka secara otomatis data akan terhapus. 

5.2.2
Menu Tampilan Data Keluarga

Menu Data Keluarga adalah menu yang setiap datanya akan dicatat dan dimasukkan kedalam tabel data keluarga. Sehingga dapat dengan mudah mengetahui data-data keluarga pegawainya. Tampilannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.8 Menu Data Keluarga

Dalam menu tampilan data keluarga terdapat sub-sub menu pilihan yang berfungsi untuk mengetahui data anggota diantaranya:

1. Tombol Edit, yaitu untuk merubah data keluarga

2. Tombol Hapus, yaitu untuk menghapus data keluarga yang tidak   diinginkan.

3. Tombol Tambah, yaitu untuk menambah data keluarga.

4. Tombol Cari, yaitu untuk mencari data keluarga yang dengan terlebih dahulu mengisikan NIP pegawai pada kotak pencarian yang telah disediakan pada group box. 

Apabila Tombol Tambah di klik, maka pada tabel akan muncul kolom kosong yang akan siap untuk diisi data yang baru, yaitu dengan cara menginputkan data pada bagian isi data keluarga. Begitu juga pada saat akan mengedit data.
Jika tombol Hapus diklik, maka akan tampil kotak dialog sebagai berikut: 
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Gambar 5.9 Tampilan Tombol Hapus 

Apabila tombol No diklik, maka data tidak jadi dihapus, apabila yang diklik tombol Ok maka secara otomatis data akan terhapus.

5.2.3
Menu Tampilan Data History Pegawai

Menu Data History Pegawai adalah menu yang setiap datanya akan dicatat dan dimasukkan kedalam tabel data history pegawai. Sehingga dapat dengan mudah mengetahui data-data tentang history pegawai. Tampilannya adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.10 Menu Data History Pegawai

Dalam menu tampilan data history pegawai terdapat sub-sub menu pilihan yang berfungsi untuk mengetahui data anggota diantaranya:

1. Tombol Edit , yaitu untuk merubah data history pegawai 

2. Tombol Hapus, yaitu untuk menghapus data history pegawai yang tidak diinginkan

3. Tombol Tambah, yaitu untuk menambah data history pegawai

4. Tombol Cari, yaitu untuk mencari data history pegawai yang dengan terlebih dahulu mengisikan NIP pegawai pada kotak pencarian yang telah disediakan pada group box.

Apabila Tombol Tambah di klik, maka akan keluar tampilan sebagai berikut:
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Gambar 5.11 Menu Tambah Data History Pegawai

Pada menu diatas jika tombol simpan di klik, maka data secara otomatis akan terisi kedalam tabel history pegawai. Sebaliknya apabila yang di klik tombol batal, maka penambahan data akan dibatalkan.

Jika tombol Edit diklik akan tampil gambar seperti dibawah ini:
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Gambar 5.12 Menu Edit Data History Pegawai
Apabila tombol simpan diklik, maka data history pegawai secara otomatis sudah dirubah, sebaliknya, apabila tombol batal diklik, maka proses dibatalkan.

Jika tombol Hapus diklik, maka akan tampil kotak dialok sebagai berikut: 
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Gambar 5.13 Tampilan Tombol Hapus 

Apabila tombol No diklik, maka data tidak jadi dihapus, apabila yang diklik tombol Ok maka secara otomatis data akan terhapus.

5.2.4
Menu Tampilan Laporan Data Pegawai

Menu Laporan Data Pegawai adalah menu tampilan layout dari laporan tentang data pegawai. Berikut adalah gambar layout laporan data pegawai:
[image: image32.png]P e ——— . =181.x|

L EEREE e

PENGADILAN TINGGI
Jalan sunpatio. 47 Bandung

JAWA BARAT

LAPORAN DATA PEGAWAI PENGADILAN TINGGI
- JENSKELAMN TENPATLAHR TOLLAMR  AGAMA  ALAMATFUNAM  TELPFUMAM NOKARPED NOKARSKARSU COL  PENDIKAN
AR

04T oy Apisan, SH Ferempun Fekalongan s bem A bangd sune  swomses  sevse B

Mengetab Bencung,

Kepla Kepegaveian Pegaval yang bersargktan

Page 1o 1



 
Gambar 5.14 Menu Layout Laporan Data Pegawai

5.3
Pengetesan Program



Pengetesan program  merupakan salah satu kegiatan yang sangat diperlukan dalam tahap implementasi sistem, maka untuk melakukan pengetesan program, program harus bebas dari kesalahan. Kesalahan-kesalahan diklasifikasikan kedalam tiga bentuk, yaitu:

1. Kesalahan bahasa (language error) atau kesalahan dalam penulisan (Syntak Error) adalah kesalahan penulisan source program yang tidak sesuai dengan yang telah di syaratkan. Kesalahan ini relatif mudah ditemukan dan diperbaiki kesalahan-kesalahan nya sewaktu program di kompilasi.

2. Kesalahan sewaktu proses (run-time error) adalah kesalahan yang terjadi sewaktu exacutable program dijalankan. Kesalahan ini akan menyebabkan proses program terhenti sebelum selesai pada saatnya, karena kompiler menemukan  kondisi-kondisi yang belum terpenuhi yang tidakbisa dikerjakan. Kesalahan ini relatif mudah ditemukan karena ditunjukkan letak serta sebab kesalahannya.

3. Kesalahan logika (Logical error) adalah kesalahan dari logika program yang dibuat. Kesalahan ini merupakan kesalahan yang berbahaya, karena bila tidak disadari dan tidak ditemukan akan menyesatkan bagi yang menggunakannya.

BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah merancang pengembangan aplikasi data pegawai yang dibuat dalam sebuah program, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan diterapkan aplikasi sistem informasi pengolahan data pegawai yang berbasis komputer, maka dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan dan pengolahan data pegawai.

2. Dengan program aplikasi, maka penyimpanan data akan lebih aman dan juga dapat menyimpan data lebih banyak.

6.2 Saran

Pada sistem yang sedang berjalan di Pengadilan Tinggi Jawa Barat pada saat ini telah berjalan dengan baik, tetapi untuk meningkatkan pengendalian dalam proses pengolahan data, penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Agar program yang ada dapat berjalan dengan optimal, maka diharapkan untuk sedikit mengadakan suatu pelatihan terlebih dahulu terhadap pemakai.

2. Merubah sistem manual pada bagian kepegawaian dalam mengolah data pegawai menjadi sistem yang terkomputerisasi.

3. Agar resiko kehilangan data dapat terhindar maka perlindungan terbaik adalah dengan membuat backup file secara teratur terhadap data yang telah ada dan menyimpan data yang telah ada pada disket atau media lain.
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